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Abstrak 

Latar Belakang: Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh seseorang sebelum umur 20 

tahun. Pernikahan dini dapat mengakibatkan resiko tinggi terhadap kehamilan di usia dini karena usianya 

belum matang untuk kehamilan. Salah satu resiko pernikahan usia muda atau remaja yaitu anemia pada 

kehamilan. Anemia pada kehamilan adalah kadar Hemoglobin (Hb) berada di bawah batas normal yaitu < 

11 gr/dl. Tujuan: tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan pernikahan dini 

dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Polindes Desa Glagahwero. Metode: Penelitian ini merupakan 

Penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian analitik korelasional. Desain penelitian yang dipilih adalah 

retrospektif cohort study. Sampel penelitian ini sebanyak 35 dengan teknik purposive sampling . Teknik 

analisis data menggunakan uji Chi-Square test..Hasil:. Hasil uji chi-square didapatkan nilai p-value = 0.004 

≤ α = 0,05 yang berarti ada hubungan antara pernikahan dini dengan kejadian anemia pada ibu 

hamil.Kesimpulan: terdapat hubungan antara pernikahan usia dini dengan kejadian anemia pada ibu hamil 

di Polindes Glagahwero. Saran : Untuk mengantisipasi risiko yang ada dan mengatasi permasalahan yang 

timbul akibat hal tersebut, maka sangat penting bagi masyarakat, khususnya ibu hamil dan keluarga, untuk 

mendapatkan pengetahuan dan edukasi mengenai pernikahan dini. 
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Abstract 

Background: Early marriage is a marriage performed by someone who is too young, that is, still less than 

20 years old. Early marriage can lead to a high risk of pregnancy in adolescence or early because the age 

is not mature for pregnancy.. One of the risks of young or teenage marriage is anemia during pregnancy. 

Anemia in pregnancy is when the hemoglobin level is below the normal limit, namely < 11 gr/dl. Objective: 

The purpose of this study is to ascertain if early marriage and the prevalence of anemia in expectant 

mothers at Glagahwero Polindes. Method: This research is quantitative research with correlational 

analytical research type. The research design chosen was a retrospective cohort study. The sample of this 

study was 35 with purposive sampling technique. Data analysis technique using Chi-Square test.. Results:. 

The chi-square test results showed that p-value = 0.004 ≤ α = 0.05, which means there is a relationship 

between early marriage and the incidence of anemia in pregnant women. Conclusion: there is a connection 

between early marriage rate and the prevalence of anemia in expectant mothers in Glagahwero polindes. 

Suggestion: To foresee the risks involved and resolve issues that arise as a consequence of this, it is 

imperative that the community as a whole, particularly expectant mothers and families, get knowledge and 

education regarding early marriage. 
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